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berniat menggelar RUPSLB
pada Oktober 2008 guna

5 Agustus 2008 : Rp 1.000

membahas rencana tersebut,”
tambah Rudy. .

Triwira merupakan perusa-
haan yang bergerak di bidang
suplai kebutuhan teknikal,
safety equipment, dan auto-
motive equipment.

Rudy melanjutkan, pihak-
nya akan mengawali bisnis
batubara dalam skala kecil
dan bersifat trading untuk
tahun ini. Perseroan meng-
anggarkan danaawal sekitar
Rp 20 miliar untuk bisnis
batubara tahun ini. Diharap-
kan akhir 2008, bisnis baru

- tersebut bisa menyumbang

sekitar 10% terhadap total

" pendapatan Triwira. £
Dia mengatakan, per-

seroan berniat memperbesar
bisnis batubara tahun depan.
Tingginya permintaan ba-

. tubara diharapkan memacu

kinerja keuangannya Tri-
wira ke depan. Pengem-

bangan bisnis batubara lebih
besar tahun 2009 diproyek-
sikan menelan dana
investasi Rp 100 miliar.

Kebutuhan  investasi
tersebut akan didanai kas in-
ternal dan eksternal. Menu-
rut dia, perseroan tetap mem-
pertahankan bisnis inti pen-
jualan onderdil kendaraan.
Bahkan, perusahaan meng-
anggarkan dana sekitar Rp
100 miliar untuk investasi on-
derdil tahun ini. Pendana-
anya berasal dari kas inter-
nal.

Tumbuh 50%
Rudy mengatakan, diversi-

fikasi bisnis batubara ditam-
bah dengan penjualan onder-
dil diharapkan mampu men-
dongkrak kinerja keuangan
perusahaan hingga 50%
tahun depan.

“Dengan adanya diver-
sifikasi bisnis batubara serta
pertumbuhan di bisnis inti,
diharapkan pendapatan dan
laba bersih terdongkrak
hingga 50% pada tahun
depan,” ujarnya.

Triwira menargetkan pen-
dapatan tahun 2008 men-
capai Rp 177 miliar dengan
laba bersih Rp 41,3 miliar.
Sepanjang semester 1-2008,
perusahaan membukukan
penjualan bersih sebesar Rp
51,72 miliar naik tipis
dibanding periode yang
sama 2007 Rp 51,48 miliar.
Laba usaha naik menjadi Rp
15,27 miliar dibanding se-
mester 1-2007 sebesar Rp
14,51 miliar.

Perseroan berhasil men-
catat laba bersih semester I-

2008 senilai Rp 11,29 miliar-

naik dibandingkan semester
yang sama tahun lalu sebesar
Rp 9,49 miliar. Pertumbuhan
laba bersih didukung kenaik-
an laba usaha dan perolehan
penghasilan lain-lain sebesar
Rp 833,95 juta.

Pada perdagangan saham
di Bursa Efek Indonesia ke-

marin, saham berkode TRIL

ditutup melemah Rp 10
menjadi Rp 1.000 per sa-
ham. Jumlah saham berpin-
dah tangan méncapai 996,5
ribu saham dengan nilai
transaksi Rp 980,77 juta.
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Negara Cekal 14 Bos
Perusahaan Batubara

Sudah setahun lebih persoalan plutang mereka kepada negara macet

Hans Henricus B, Uji Agung
Santosa, Martina Prianti

JAKARTA. Direktorat Jenderal
Imigrasi Departemen Hukum
dan Hak Asasi Manusia (Dep-
kumham) mencegah dan me-
‘nangkal (cekal) 14 pejabat per-
usahaan tambang batubara agar
tak bisa ke luar Indonesia: Pen-
cekalan itu berlaku selama
enam bulan, mulai Agustus 2008
hingga 27 Januari 2009.
Direktur Penyidikan dan Pe-
nindakan Imigrasi Ditjen Imig-
rasi Depkumham Syaiful Rah-
man mengatakan, pemicu pen-
cekalan ini adalah surat dari
Departemen Keuangan (Dep-
keu). yang menegaskan bahwa

T I

mereka yang dicekal itu masih
berutang pada negara. "Permin-
taan cekal itu untuk 11 warga
Indonesia dan tiga warga asing,"
terang Syaiful, Selasa (5/8).
Tiga warga asing itu adalah
Kazuya Tanaka, warga negara
(WN) Jepang, Direktur PT Arut-
min Indonesia. Kenneth Patrick
Farrel, WN Australia, Direktur
PT Kaltim Prima Coal, dan Na-
linkant Amratlal Rathod, Presi-
den Komisaris KPC. (Lihat daf-
tar lengkap di halaman 2).
- Data Depkeu menyebutkan,
pencekalan petinggi Arutmin
dan KPC terkait piutang senilai
US$ 75,4 juta dan US$ 127,1 juta.
Pencekalan atas Edwin Soe-
ryadjaja karena piutang negara

senilai Rp 144,8 miliar dan US$

93,6 juta. Pencekalan Jeffrey
Mulyono karena piutang di De-
partemen ESDM senilai Rp 312
miliar dan US$ 26 juta.

‘Belum ada itikad baik

Pencekalan tahap pertama ini
akan diperpanjang kalau mere-
ka tidak membayar utang kepa-
da negara. Direktur Jenderal
Kekayaan Negara Depkeu Hadi-
yanto mengatakan, pemerintah
mencekal karena selama seta-
hun terakhir belum ada itikad
baik dari para pengusaha untuk
melunasi kewajibannya.

Menurut Hadiyanto, pence-
kalan merupakan level penagih-

.

an yang lebih tinggi dan memak-
sa. Namun ia menjanjikan, begi-
tu utang lunas, cekal pun
dicabut. "Besok lunas, langsung
dicabut. Saya yang neken, saya
yang janji," kata Hadiyanto.
Rosan Perkasa Roslani yang
disebut sebagai salah Komisaris
PT Arutmin Indonesia mengaku
tahu pencekalan ini dari kawan.
"Lagi pula sejak awal 2007, saya
tidak lagi Komisaris Arutmin.
Soal ada piutang apa tidak,
mana saya tahu," ucap Roslan.
Sedang Presiden Direktur PT
Berau Coal Jeffery Mulyono tak
banyak bicara. "Saya tidak bisa
menjawab, lagi rapat," ucapnya.
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L] PENCEKALAN PENGUSAHA BATUBARA

Tunggakan Royalti Batubara Aklbat
Bele1 PPN Ekspor Batubara -

JAKARI‘A. Urusanpnnang enam
perusahaan batubara kepada
pemerintah sudah berlangsung
lama. Namun, selama itu pula
~ belum ada tanda-tanda para di-
rektur dan komisaris perusaha-
an itu membayar utang mereka.

Departemen Keuangan (Dep- -

keu) akhirnya melarang para
direksi dan komisaris perusaha-
an tambang itu bepergian ke
* luar negeri. Pencekalan itu ada-
~lah upaya pemerintah untuk
memaksa mereka membayar

‘utang. "Langkah pencegahan ini
] unmkmempermudah

pengurus-
an utang," kata Dlrektur Jende- *

ral Kekayaan Negara Hadiyanto,
Selasa (5/8) kemm

Kisruh royalti perusahaan
tamSang batubara ini sebenar-
nya telah berlangsung sejak

- 2001. Saat itu pemerintah mem-

berlakukan Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) terhadap Ekspor
Batubara. Gara-gara aturan itu-
lal;ggake“am p?{)lisahaan itu me-
I pembayaran royalti.

‘Catatan Depkeu per I%?)lvem-
her 2007 lalu, total
royalti mencapai Rp 5,4 triliun.
Rinciannya, selntar Rp 3,8 trili-

“un tunggakan royaltl dari 2001
hingga 2005. Dan Rp 1,6 triliun
tunggakan royalti 2006.

Menteri ESDM Purnomo Yus-
giantoro juga berupaya menye-
lesaikan kasus ini. la menyaran-

~ kan Depkeu menghapus keten-
tuan tentang PPN Ekspor
Batubara. Jika Depkeu meng-
ikuti saran Purnomo, utang

enam perusahaan itupun hilang.

.Namun Depkeu menolak.

Depkeu kemudian memasuk-
kan utang ini ke Panitia Urusan
Pmtang Negara (PUPN) untuk
proses penagihan sebelum dile-
lang. "Salah satu langkah peng-
urusan piutang itu de-

ngan melakukan pene,ggahan !
.katn Haxnvanto

; U]IA‘WW
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' Petinggi Grup
Bakrie Dicekal
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Bos Adaro dan Berau Coal
juga dlcekal

JAKARTA — Direktorat Jenderal Irmgras;
mencekal taipan Edwin Soeryad]aya dan
para petinggi perusahaan tambang Grup
Bakrie karena dinilai lalai membayar
utang royalti ke negara.

“Pencekalan dilakukan atas permintaan
Menteri Keuangan,” ujar Direktur Penyi-
dikan dan Penindakan Direktorat Imigrasi
Departemen Hukum Syaiful Rahman' di
kantornya kemarin.

Surat keputusan Menteri Keuangan di-
-keluarkan dalam tiga periode, yaitu 28 ju-
li, 1 Agustus, dan 5 Agustus 2008. Berda-
sarkan itu, pihak Imigrasi mengeluarkan
larangan bepexg]an ke luar negeri selama
enam bulan hingga 27 Januari 2009.

Ada 14 nama dari enam perusahaan yang
masuk daftar cekal Imigrasi. Sepuluh di an-
taranya berasal dari PT Kaltim Prima Coal
dan PT Arutmin Indonesia dua perusahaan
tambang batu bara milik Grup Bakrie di
bawah payung PT Bumi Resources Tbk.

Sisanya, dua perusahaan batu bara lain-
nya: PT Adaro Indonesia milik Edwin dan
PT Berau Coal milik keluarga Risjad. Turut
dicekal petinggi dua perusahaan pembia-

San

Direktur Jenderal Kekayaan Negara Ha-
diyanto menyatakan pencekalan dilakukan
agar perusahaan-perusahaan itu segera
membayar utangnya ke negara. “Kami cekal
mereka agar kooperatif dan mau memba-
yar,” katanya kepada Tempo kemarin. Sete-
lah utang dilunasi, cekal pun akan dicabut.

Adapun total piutang negara dalam ben-
tuk royalti yang harus dibayarkan perusa-
haan-perusahaan itu se-
kitar Rp 3 triliun. Tagih-
an itu, kata Hadiyanto,
telah dilimpahkan ke
Panitia Urusan Piutang
Negara sejak setahun la-
lu. Tapi hingga kini be-
lum ada tanda-tanda
akan dilunasi. “Kalau
begitu kan harus me-
ningkat penagihannya ke level yang lebih
tinggi,” ujarnya. “Lebih memaksa.”

Menteri Keuangan Sri Mulyani Indrawa-
ti belum bisa dimintai keterangan lebih ja-
uh karena sedang di Australia. Namun, da-
lam pesan pendeknya kepada Tempo, ia
menjelaskan tunggakan perusahaan batu
bara itu merupakan utang royalti. “Sebagai
penerimaan negara bukan pajak,” katanya.

Ini berarti masalah yang kini dihadapi
Kaltim Prima dan Adaro berbeda dengan
persoalan paiak vang juga melilitnya bebe-
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KALTIM PRIMA COAL
- 1. Nalinkant A. Rathod

2, deullah Popo Par'uii_an
Komisaris

)

3 Xn Saptari Hudaya -

Presiden Direktur)
4. Patrick Farrel (Direktur)
5. Hanibal S. Anwar (Direktur) -
6. Rosan Perkasa Roeslani

(Komisaris) s :
. Tunggakan royalti: US$ 127,1 juta.
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Bos 5
Purusahaan Tambang

Gayung bersambut.
Depkumham
menindaklanjuti

pencekalan petinggi lima .
perusahaan tambang

yang diminta Menkeu.
Pajak Rp 3 triliun diduga
belum dibayarkan.
Kemungkinan kabur ke
luar negeri besar.

MENYAMBUT pencekalan yang
dilayangkan Menteri Keuangan
(Menkeu) terhadap petinggi lima
perusahaan tambang karena be-
lum juga melunasi kewajiban
pembayaran penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) senilai Rp
3 triliun, Direktorat Jenderal Imi-
grasi Departemen Hukum dan
HAM (Depkumham) mencegah
lima pengusaha tersebut keluar
dari Indonesia.

Direktur Penyidikan dan Pe-

nindakan Keimigrasian Depkum-’

ham Syaiful Rachman menga-
takan, pencegahan itu memang
diajukan Departemen Keuangan
(Depkeu). Dikatakan Syaiful,
para petinggi perusahaan tam-

. bang itu antara lain adalah empat
direktur PT Arutmin, yaitu Kazu-
ya Tanaka, Endang Ruchjat, Fer-
ry Purbaya Wahyu dan Edy Ju-
nianto Sobari. Perusahaan ini di-
duga berutang kepada negara
75,3 juta dolar AS.

Enam petinggi PT Kaltim
Prima Coal juga dicegah. Me-
reka adalah Keneth Patrick Far-
rel (Direktur), Perkasa Ruslani
(Komisaris), Ari Saptari Hudaya
(Presdir), Abdullah Popo
Parulian (Komisaris), Rathod
Nalimkant Amaratlal (Presiden
Komisaris) dan Hanibal S Anwar
(Direktur). PT Kaltim Prima
Coal diduga terlibat utang
piutang dengan negara sebesar
127,1 juta dolar AS.

Ditjen Imigrasi juga mencegah
Presdir PT Berau Coal Jeffry
Mulyono karena diduga terlibat
dalam utang piutang kepada ne-
gara sebesar Rp 312,7 miliar dan
26,1 juta dolar AS. Selain itu, Per-
sonal Guarantor PT Libra Utama
Inti Wood Mualin Kantono dan
Dirut PT Citra Dwipa Finance
Hendra Tjoa juga kena cegah Dit-
jen Imigrasi.

Menurut Syaiful, para petinggi

perusahaan pertambangan itu di-
duga terlibat dalam perkara utang
piutang dengan negara sehingga

“dicegah selama enam bulan. Da-

sar permohonan pencegahan itu
adalah UU No.46/1960 tentang
Urusan Piutang Negara dan Kep-
menkeu Nomor 300/KMK.01/
2002 tentang Pengurusan Piutang
Negara.,

“Piutang ini sudah diserahkan
ke Panitia Urusan Piutang
Negara (PUPN) setahun lebih,
namun belum ada tanda-tanda
mau membayar, sehingga cara
penagihannya harus meningkat
ke level yang lebih tinggi, lebih
memaksa. Salah satu langkah
pengurusan piutang itu adalah
dengan melakukan pencegahan.
Mereka dimintai tanggung
jawab untuk piutang itu,” kata
Dirjen Kekayaan Negara De-
partemen Keuangan, Hadiyanto
di Jakarta, kemarin.

Menurutnya, penanggung
utang kepada negara itu adalah
petinggi lima perusahaan itu yaitu
komisaris dan direksinya.

“Menkeu mengajukan cekal
selama 6 bulan dan bisa diperpan-
jang kalau tidak dibayar. Agar
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Harga batu bara ICI-4 tak cerminkan pasar

Oleh Rupt ARIFFIANTO terendah dan tertinggi yang
Bisnis Indonesia dlBJ T anggota pan . yang
JAKARTA: Harga batu bara mencapai 100%.

kalori rendah yang tercatat da-  “Tapi bagaimanapun bentuk

lam Indonesian Coal Index ke- akhir dari ICI-4 yang keluar,

empat (ICI-4) sebesar US$40- kalau dilihat secara statistik

US$50 per ton dinilai terlalu jelas ini bisa dipertanyakan

tinggi, tidak mencerminkan kredibilitasnya. Bagaimana

pasar, dan ‘cenderung terlalu -mungkin angka terendah dan

memihak pada produsen. tertinggi bisa berbeda jauh

Seorang eksekutif yang me- sekali sampai 100%,” katanya

ngetahui tentang proses pem- kemarin. ‘

‘bentukan ICI tersebut meng-  ICI-4 merupakan pedoman

. ungkapkan terdapat keanehan ~ penentuan harga batu bara

- dalam proses statistik pemben- berkalori 4.200 kel yang diben-

“tukan harga tersebut. Hal itu tuk oleh PT Coalindo Energi

_tecermin dari deviasi harga bekerja sama dengan Argus
Media, perusahaan pengelola butkan harga akhir ICI-4 yang transaksnpembehanbatubara
indeks yang berbasis di Lon- terbentuk pada pekan ini sebe- pembangkitnya. Pemmbangan
don, Inggris. natnya adalah US$49,65 atau itu, katanya, terk.axt depgan
Lembaga itu telah memben- lebih mendekati US$50 perton angka akhir yang udalimerep-.
tuk panel dari produsen, kon- dibandingkan dengan batas resentasikan harga riil pem-
sumen dan pedagang, berang- bawahnya US$40 per ton. behanyangdﬂakukanPlN R
gotakan 25 orang ahli. Kemarin, ~ Padahal, PLN sebagai pem- Mana,gingl?irec_torCoahndo
lembaga itu telah memuncul- bentuk harga batu bara do- Energy Maydin Slpay':mg me-
kan rentang harga final ICI4an- mestik dalam kontrak-kontrak ngatakan angka 20 juta ton
tara US$40 dan US$50 perton.  pembangkit 10.000 MW-nya merupakan harga riil yang ter-
~ Namun, seorang anggota hanya mematok harga tidak bentuk untuk batu bara yang
panel yang tidak bersedia dise- lebih dari Rp300.000 per ton, dikirimkan sejak Januat.i lalu
‘but namanya menyatakan atau sekitar US$33 per ton. dan akan berlanjut hmgga
hanya 20 anggota panel ICI-4 ~ Wadirut PLN Rudiantara akhir tahun. Dia mengalft{l
yang telah memberikan harga mengatakan PLN kemungkinan sampai dengan Juli, pengiri-
pada rentang US$35-US$70 tidak akan menggunakan ICI-4 man baru mencapai 15 juta

per ton. Selain itu, dia menye- untuk pedoman harga dalam ton. i ¢
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Oleh APRILIAN HERMAWAN
AT Blsms Indonesla

JAKAM‘A:Pemeﬁntahmcehlmpeﬂnggldmﬂima :
- perusahaan pertambangan, karena menunggak kewajiban

- pembayaran penerimaan negara bukan pajak sekitar Rp3
triliun. Pencekalan juga dilakukan terhadap seorang dirut
perusahaan _

ngatakan pencekalan itu dilakukan

atas permintaan Menteri Keuangan
~ Sri Mulyani Indrawati.
,. Tindakan pencegahan ke luar ne-
o geri itu didasarkan pada UU Piutang
i Negara, UU Imigrasi, dan Keputusan
Menteri Keuangan No. KMK.01/2002
tentang Pengurusan Piutang Negara.
“Pencekalan dalam tiga periode dan
berlaku hingga enam bulan [Agustus
2008 hingga Januari 2009],” jelas-
nya, kemarin.

Hadiyanto, Dirjen Kekayaan Ne-

gara, Depkeu, menjelaskan pencekal-
an terhadap para petinggi dari lima
perusahaan tambang itu, karena me-
reka tidak juga melunasi utang
perusahaan atas penerimaan negara
bukan pajak (PNBP) sekitar Rp3 trili-
un. Namun, dia tidak menerangkan
kewajiban satu perusahaan pembia-
yaan yang direktur utamanya ikut
masuk dalam daftar cekal.

‘Menurut Hadiyanto, sudah lama
lima perusahaan batu bara itu me-
nunggak PNBP dan hingga kini tidak
kunjung melunasinya. Oleh karena
itu, pemerintah melalui Ditjen Imi-
grasi melakukan pencekalan.

Dia menjelaskan masa pencekalan

mungkin bisa diperpanjang jika da-*

lam jangka waktu enam bulan yang
diberikan, mereka tidak juga me-
lunasi kewajiban tersebut. Hal ini di-
lakukan untuk mendesak mereka
agar bersikap kooperatif dengan me-

Dirjen Imigrasi Departemen Hu-

manggilan sebagai penanggungj
wab kelima perusahaan itu.
“Artinya, kalau sebelum enam bi
lan sudah lunas, cekal mereka dic
but. Besok-lusa lunas, juga bisa dic:
but. Saya yang teken, saya yang janji

Salah alamat

PT Berau Coal Jeffrey Mulyono m«
ngatakan pencekalan itu salah al:
mat. Hal ini karena sebagian dari n:
ma-nama yang disebutkan dalar
daftar pencekalan sudah tidak menj
bat lagi sebagai eksekutif di perusz
haan tersebut.

Selain itu, berdasarkan putusa
Pengadilan Tata Usaha Negare
perusahaan batu bara yang umurmr
nya pemegang kontrak perjanjia:
karya pertambangan batu bar
(PKP2B) generasi pertama, sudal
memenangi kasus tersebut.

Jeffrey yang juga ketua umun
Asosiasi Perusahaan Batu Bara In
donesia menilai Depkeu tidak dibe
narkan menghilangkan restitus
pajak PPN yang dikeluarkan perusa
haan itu, karena status kontrakyan;
lexspeaahs

Dia menegaskan berpedoman pa
da putusan itu, yang sudah diper
kuat dengan legal opinion dari Mah:
kamah Agung, Depkeu justru di
nyatakan berutang kepada perusa-
haan, karena tidak mengembalikar
PPN sejak 2001.

 Untuk me :
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inamDireksiPTKPC

- Dicekal

Pencekalan Juga Dilakukan pada Presiden Komisaris PT Adaro

JAKARTA (SINDO)-Dirjen Imigrasi Departe-
men Hukum dan Hak Asasi Manusia (Depkum-
ham) mencekal enam direksi perusahaan
tambang PT Kaltim Prima Coal (PTKPC).

Pencekalan para direksi PT  Rathod Nalinkan Amratlal,
KPCiniterkaitkasuspiutang danDirekturKPCHannibalS
negara sebesar 127,1 jutado-  Anwar.
lar Singapura. Menurut Syaiful, pence-
”Pencekalan itu dilaku- kalan itu didasarkan pada
kan atas permintaan Menteri  Undang-Undang Piutang Ne-
Keuangan (Menkeu) dalam  gara, Undang-Undang Imi-
bentuk tiga periode dan ber- = grasi,danKeputusanMenteri
lakuhingga 6 bulan,” kataDi- Keuangan Nomor KMK.01/
rektur Penyidikan dan Penin-. 2002 tentang Pengurusan Pi-
dakan Dirjen Imigrasi Depar-  utang Negara. Adapun No-
temenHukumdanHAMSyai-  mor Surat Cekal dari Menteri
ful Rahman di Kantor Dep- Keuangan adalah SK Men-
kumham, Jakarta,kemarin. keuNomor 41-46 KMVI/2008
Keenam direksi PT KPC  yang dimintakan dalam tiga
itu yakni Direktur PT KPC periode, yaitu 28 Juli 2008, 1
Kenneth Patrick Farrel, Ko-  Agustus2008,5Agustus2008.

misaris KPC Rosan Perkasa
Ruslaini, Presiden Direktur

~ Surat dari Menteri Keu-
angan tersebut ditindaklan-

KPC Ari Saptari Hudaya, Ko-  juti dengan surat cekal dari
misaris KPC Abdullah Popo  Dirjen Imigrasi bernomor
Parulian, Presiden Komisaris Imi.5.GR.02.06-3.20365,

- Imi.5.GR.02.06-3.20368, dan : ]

Imi.5.GR.02.06-3.20369. Tiga
periode surat cekal tersebut

. berlaku hingga 6 bulan ke de-

pan dengan tanggal yang sa-
ma,yaitu 27 Januari 2009.

Selain PTKPC,Dirjen Imi-
grasi Depkumham juga men-
cekal direksi dua perusahaan
tambangdanduaperusahaan
pembiayaan. Pencekalan be-
berapa orang pimpinan per- -
usahaanini jugaterkaitkasus
piutang negara.

Nama-nama perusahaan
ituyakni PT Arutmin Indone-
sia, PT Adaro,PT Liberal Uta-
ma Intiwood, dan PT Citra
DwipaFinance.

Dari PT Arutmin Indone-
sia, Dirjen Imigrasimencekal
empat direkturnya, yakni Ka-
zuya Tanaka, Endang Rukhi-
yat, Perry Purbaya Wahyu,
dan Edi Junianto Subari. Pen-
cekalan itu terkait kasus piu-
tangnegara sebesar USD75,4
juta.

O
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Per

Pencekalan diajukan
oleh Departemen
Keuangan

- JAKARTA — Sekitar 14 pe-
tinggi perusahaan pertam-
bangan dicegah oleh Direk-
torat Jenderal Imigrasi De-
partemen Hukum dan HAM
terkait permasalahan utang
piutang antara perusahaan-
perusahaan itu dengan nega-
ra.

Direktur Penyidikan dan
Penindakan Keimigrasian
Departemen Hukum dan
HAM, Syaiful Rachman, Se-

* lasa (5/8), mengatakan, pen-
cegahan itu diajukan oleh
Departemen Keuangan mela-

® MINERAL, BATU BARA
DAN PANAS BUM!

lui permohonan Menteri Ke- |

uangan.

Para petinggi perusahaan

tambang itu antara lain em-

pat direktur PT Arutmin, yai-
tu Kazuya Tanaka, Endang
Ruchjat, Ferry Purbaya Wah-
yu, dan Edy Junianto Sobari.

PT Atrium diduga berutang

kepada negara 75,3 juta dolar
AS. Kemudian, enam peting-
gi PT Kaltim Prima Coal juga

‘dicegah. Mereka adalah Ke-
neth Patrick Farrel (direktur),

Perkasa Ruslani (komisaris),
Ari Saptari Hudaya (presdir),
Abdullah Popo Parulian (ko-
misaris), Rathod Nalimkant
Amaratlal (presiden komis-
aris), dan Hanibal S Anwar
(direktur).

PT Kaltim Prima Coal di-
duga terlibat utang piutang
dengan negara sebesar 127,1
juta dolar AS. f

Ditjen Imigrasi juga mence-
gah Presdir PT Berau Coal,
Jeffry Mulyono, karena didu-
ga terlibat dalam utang pi-

0 GEOLOG!H

14 Petingi Perusahaan
tambangan Dicekal
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Mengimpor Sih
Apa Susahnya

onjakan impor baja fang pada se-
mester pertama tahun ini tercatat
115 persen, memang layak membuat
e kalangan terkait berpikir panjang. Pasal-
nya, alangkah eloknya jika lonjakan de-
visa dari 2,009 miliar dolar AS menjadi
4,332 miliar dolar AS itu berputar di
dalam negeri. Artinya, jika sebelumnya
Indonesia hanya mampu memproduksi
produk baja 5,43 juta ton pada 2007, -
seharusnya fakta betapa butuhnya -
pasar akan baja membuat produktivitas
perusahaan baja terpacu. Hanya itulah,
banyak hal lebih dulu harus ditata ketim-
* bang hanya mimpi menjaga devisa. Teta-
pi itu tentu lebih baik, dibanding saat ini
yang bermimpi jadi tuan rumah produk
‘baja di ngeri sendiri pun alpa. '

19,04

*Prediksi




